BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dilakukan analisis data untuk mengetahui bagaimana potensi
kebangkrutan yang dimiliki oleh bank vang ditetiti. Dan juga untuk mengetahui
bagaimana perbedaan potensi kebangkrutan  yang dimiliki scbelum  krisis

ckonomi dun pada waktu krisis ekonomi,

4.1. Menghitung Variabel Peoentu Z-Score ( ALTMAN )
Dalam melakukan analisis kebanekrutan pada sekior perbankan 11
menggunakan model mmdtivariate sebab variabel yang dikembangkan
adatah variabel bebas vaitu rasio-rasio Keuangan vang diperkirakan

mempengaruh kebangkrutan Rasio-rasio tersebut adaiah -

X1 = Rasio (Forking Capital 10 foral Assets ( WO 1A J

X2 = Raswo Retamed Lariing (o Totad Assers ( RE [y

X3 = Rasio LRI 1 Doral .--{.v.x-ch CEBET Ay

X4 = Rasio Marker I}s'}:’lm of gty to Book Valwe of Toral Peby

(NIE 1)

Dalam perhitungan Z-Score metode ALTMAN, tipe vang digunakan
adalah:

Z-Score =636 NI+ 326 X2+6,72 X3+ 1,05 X4



411 Menghitung Z-Score untuk Bank-Bank Yang Sudah Tidak Beroperasi

1. Bank Arva Pandaariy
Menghitung rasio X1 sampai dengan X4 puda PT Bank Arya
Pandvarta. Perhitungan terschut dapat dilakukan dengan cara sebagal

benkut:

Perhitungan untuk tahun 1995

5.630.806 - 4 §20.760
X1 - L= 10,1280

X3 e = 00,0205

(96.093 382} x 3.550
X4 = memmenenenne = ) 154
6.331.043

Z-Score =+ 0,1280 ( 6,36 ) + 0,0313 (3,26 )+ 0,0205 (6,72 )+ 0,1541 ( 1.05 )

= 12417

Hasil keseluruban perhitungan pada Bank Arya Panduarta dapat

drlshat pada tabel dibawah:
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Tabel 4.1
Flasi Perhitungan Rasio-Rasio ALTMAN pada Bank Aryva Panduarta
{ Tahun 1995 . 1997)

e e s e SR J

00313 | 06,0344

. i -
01280 1 01170 | 01105 | 656
L 00399 | 326

L3 00205 | 00224 | 00085 | 672 |
XYL 0asa 0232 | 00291 | 105
s omens | o ]
Lot | oux | _0,1302 o
. 01381 & 04507 & 00569 |
0,618 f 02442 | 00305 |
|

[ /-Score . |
1 Lo BDET L L6 09429
Sumber : Data sekunder diolah

Rasio keuangan X1 ini adalah rasio yang mencerminkan tingkat
I'kuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank dalam melak sanakan
kewajiban-kewajiban jangks pendeknya. Pada Bank Arya Panduarta 1ni
milai daei variabel X pada tahun 1995 sampat dengan tabun 1997 masuk
dalamy kategori sebagal bank vang bangkrut, karena selama tiga tahun
terscbut nifal dari variabel X1 kurang dari 0,150.

Nilai varabel X2 tm mencenminkan profitabilitas kumulatif
nerusahaan sepanjang wakiu. Pada tahun 1995 sampai dengan 1997 nilai
X2 yang dimiliki Bank Arya Panduarta berada dalam kondisi grey area

alau keragu-raguan antara bangkrut dan tidak bangkrut,
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Nila: variable X3 miencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghastlkan laba dari aktiva yanyg dipunakan, Pada bank ini dari tahun
1995 sampai 1997 nilas X3 masuk dalam katcgori grev urea.

Nifar variable X4 mencerminkan rasio solvabilitas bank, yaitu
kemampuan bank dalam menjamin kescluruhan hutangnya. Pada Bank
Arya Panduarta i nilar X3 dari tabun 1995 sampai tahun 2001 berada
dalan kategori bangkrut karena nilainva dibawah 0,611

Dilihat dari nitar Z-Score yang dimiliki oleh Bank Arya Pa: duana,
pada tahun 1995 dan 1996 bank ini memiliki potens kebangkrutan yang
masuk dalam kategori grey arca. Namun dani tahun 1997 Bank Arya
Panduarta berada dalam Kondisi bangkrut.. Sehingga bila dilihat dari Lap
vaniabel X1 sampai X4 dan juga dari nilai Z-Seore vang dimiliki, maka
sejak tahun 1995 sampar dengan tahun 1997 Bank Arya Panduarta tidak
pernah dalam kondisi tidak bangkrut. Hal ini menunjukkan bahwa
sebelum teradi knisis ckonomi Bank Arva Panduarta inipun sudah berada
dalam kondisi yang meragukan antara bangkrut dan tidak bangkrut,
schingga akhirnya Bank Arya Panduarta hanya mampu bertahan sampai
tahun 1997 yang akhirnya membuat Bank Arya Panduarta dilikvidasi

pada Lahun 1998,



Bank Umum Servitia

Tabei 4.2
Hastt Perhitungan Rwu Rasio ALTMAN pada Bank Umum Servitia
{ Tahun 1995 - [997)

s T e T e T

1995 1 {994 1997

00935 1 00332 | 00758 | 6.6

wd —re e

|
,' — -
- RETA g Uuou C00125 ______(_),_(_J__{__J;_Sg_____ 3.26
i
I

_LBITYTA | 0078 0009 | 00031 | 677
MVEITD | 00186 © 0027 | 0.0454

Xi i 0613 0219 04974

7-Score "J!""wm 03419 | 05741 | 3487

xa T n;m L 00406 | 00082 |

| , ve = 0, [

P X3 ; 00523 | 00607 | 00200 [ |
i_______)gg____! 01%_‘__{___0 0227 | 00476 | |
:' |

-

umber - Data sckunder dl()ldh

Nilai variable X1 yang dimiliks Bank Umum Sevitia hampir sama
dengan Bank Arya Pandvarta, dinana pada tahun 1995 sampai 1997
berada dalam kategori bangkrut. Namun masih bernila; posit untuk
tahun 1995 hingga 1997,

Nilat variable X2 pude Bank Uinum Servitia, menunjukkan bahwa
pada tahun 1995 hingpa awal krisis tahan 1997 nilai X2 vang dimiliki
masuk dafam kKategor £y drea.

Nilai X3 yang dimitiky ofeh Bank Umam Servitia pada tahun 1995
hingga tahun 1997 berada dajam Xategori grev arcu, hal in menunivkkan
bahwa Bank Umum Servitia selaly menghasilkan taba pada tiap tahunnya

walaupun laba vang dihasitkan hanya kecil,



++
Tad

Nilai X4 yang mencerminkan solvabilitas vang dimilua Bank
Umum Servitia dan tahon 1995 sampal tahun 1997 termasuk dalam
Kategori bangkrut, walaupun ntlainya masith positil]

Dikihat dan tiap rasio distas, Bank Umom Servitia tidak memiliki
satu rasiopun yang masuk kedalam kategori tiduk bangkrut, Hasil ini
sesual dengan nilal Z-Score yang dimiliki Bank Umrum Servitia, dimana
sejak fahun 1995 sampai pada tahun 1997 bank ind berada dalam bangkrut
atau potensi kebanpkrutan tnggl, hingea akhinya bangkrut pada tahun

1998,
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Bank Bahari
Tabet 4.3
Hasil Perhitungan Rasio ALTMAN

V ariabel 1995 1996 1997 | Konstanta |
X1 01754 | 01966 | 00622 6.56
X2 | 00067 | 0,009 | 00123 326 |
X3 00105 | 00138 | 00152 | 672 |
X4 | 00870 | 00352 | 01446 | 105 |

o pen e

1,1504 | 12895 | 04083
10,0219 | 00314 0.0400
0.0707 00,0930 0.1023
- 0.0914 0,0370 015t | |
Z-Seore 1,3345 14509 0,7025
Sumber: Data sekunder diolah )

Nilai dan X1 yang mencerminkan tingkat likuiditas Bank Bahari,
menunjukkan angka 0,1754 dan 0,1966 pada tazhun 1995 dan 1996
sehingga masuk dalam kategori grey area. Scdangkan pada tahun 1997
turun menjadi 0,0622, yang berarti masuk dalam kategori bangkrut. Hal
i menunjukkan bahwa begitu Bank Bahari terkena krisis ekonomi
langsung terjadi kesulitan likuiditas.

Variabel X2 yang dimiliki Bank Bahari menunjukkan profitabitas
kumulatif yang dimiliki bank ini berada dalam kategori grey area atau
keragu-raguan pada tahun 1995 sampai 1997

Variable X3 yang dimiliki oleh Bank Bahan selama tiga tahun
berfurut-turut berada dalam kategori keragu-raguan.

Nilai X4 yang mencerminkan tingkat sovabilitas Bank Bahari,

menunjukkan bahwa pada tahun 1995 sampai dengan tahun 1997 tingkat
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solvabilitas Bank Bahari berada dalam kategori bangkrut karena kurang

dari 0,61

Bua dilthat dari potensi kebangkrutan yang dimiliki Bank Bahari

menunjukkan, pada tahun 1995 dan 1996 potensi kebangkrutan yang

dimiltki masuk dalam kategori grey area. Sedangkan pada tahun 1997

Bank Bahar masuk dalam kategori bangkrut, yang akhimya benar-benar

mengalami kebangkrutan pada tahun 1998. Kebangkruian ini sebab bila

dilihat dari tiap rasio dan Z-score yang dimiliki selama tiga tahun

sebetum bangkrut tidak ada yang berada dalam kategori tidak bangkrut.

Bank Rama
Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Rasio ALTMAN
Variabel | 1995 1996 1997 | Konstanta
X1 01605 | 0,149 | 01471 | 656
X2 0,0349 0,0374 0,0376 3.26
X3 3.0350 0.0278 00154 6,72
X4 0,1626 ! 0,1614 0.1563 1,05
~ 1,0529 0,7540 0.9652 -
0,1137 (0,1220 0,1226 |
0,2349 0.1870 0.1036
01707 | 01695 0.1641
Z-Score 1,5722 [,2324 1,3554

Sumber: Data sekunder diolah

Rasioc X1 yang mencerminkan tngkal likuiditas suatu

bank, pada Bank Rama menujukkan angka 0,1605 pada tahun

1995 sehingga masuk dalam kategori keragu-raguan. Sedangkan
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pada tahun 1996 dan 1997 tingkat likuiditas Bank Rama dalam
kondisi bangkrut, sebab nilainya kurang dant 0,150

Nilai X2 yang dimiliki Bank Rama menunjukkan bahwa
tngkat profibilitas kumulatif yang dimiliki termasuk datam
kategari grey areqg selama tiga tahun berturut-turut.

Variabel X3 yang menunjukkan kemampuan Bank Rama
dalam menghasilkan keuntungan menanjukkan bahwa dari tahun
1995 sampai dengan 1997 berada dalam kategori grey area.

Variabel X4 yang mencerminkan tingkat solvabilitas yang
dimiliki bank Rama selama tiga tahun menunjukkan bahwa
solvabilitas bank selama tiga tahun berada dalam keadaan
bangkrut.

Sementara itu bila dilihat dari potensi kebangkrutan yang
dimiliki selama tahun 1995 sampai 1997, Bank Rama berada
dalam kategori grey area atau keragu-raguan antara bangkrut dan
tidak bangkrut. Namun karena tingkat profibilitas, likuiditas, serta
solvabilitas yang dimiliki hanya berada dalam kategori grey area
bahkan bangkrut, menyebabkan Bank Rama tidak mampu
bertahan dart krisis ekonomi, sehingga bangkrut dan dimerger ke

bank lain.



S

47

Bank Tamara

Tabel 4.5
Hasil Perhitungan Rasio ALTMAN

Vanabel 1995 1996 1997 | Konstanta
X1 0,1755 0,1741 (0,2999 6,56
X2 0.0274 | 0.0295 0.028t 326
X3 0,0165 | 00173 0,0180 | 6,72
X4 | 0.0789 10,0929 | 00637 LOs

11511 1,1421 1,9673

0,0892 0,0961 0,0916
01612 0,1163 0,1209
00828 0,0976 0.0669
~ Z-Score 1,4344 1,4520 2,2467
Sumber: Data sekunder diolah

Nilai X1 yang mencerminkan tingkat likuiditas, pada Bank
Tamara menunjukkan bahwa sclama tahun 1995 sampai 1997
tingkat likuiditas yang dimiliki berada dalam kondisi grey arec.

Nilai X2 yang dimitiki Bank Tamara menunjukian bahwa
tingkat profibilitas kumulatif yang dimiliki termasuk dalam
kategorl grey area selama tiga tahun berturut-turut.

Vanabel X3 yang menunjukkan kemampuan Bank Tamara
dalam menghasilkan keuntungan menunjukkan bahwa dari tahun
1995 sampai dengan 1997 berada dalam kategori grey area.

Variabel X4 yang mencerminkan tingkat solvabilitas yang

dimiliki Bank Tamara selama tiga tahun menunjukkan bahwa
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solvabilitas bank selama tiga tahun berada dalam keadaan
bangkrut.

Sementara itu bila dilihat dari potensi kebangkrutan yang dimitiki
selama talnn 1995 sampai 1997, Bank Tamara berada dalam
kategon grey area atau keragu-raguan antara bangkrut dan tidak
bangkrut. Namun karena tingkat profibilitas, Hkuiditas, serta
solvabilitas yang dimiliki hanya berada dalam kategori grey area
bahkan bangkrut, menyebabkan Bank Tamara tidak mampu
bertahan dari kiisis ekonomi, sehingga bangkrut dan dimerger ke

bank lain pada tahun 1998.

6, Bank Duta
Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Rasio ALTMAN
Variabel 1995 1996 1997 | Konstanta
Xl 0,2971]  0,3495] 02999 6.56
X2 0,0207, 00174 00190 3.26
_______ X3 00122 00134 00118 6.72
X4 00847  0,1245]  0,0350 1.05

1,487  2,2927 19676
00674 0,0568 0.0620
0,08201 00,0904 0,07%4

i 0,0889 0,1307 0.0368
Z-Score | 21870 2,5706] 2,148 |
Sumber: Data sekunder diolah

Nilat X1 yang mencerminkan tingkat likuiditas, pada Bank

Duta menunjukkan bahwa pada tahun 1995 dan 1997 tingkat
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likuiditas  yvang dimiliki berada dalam kondisi grey areq.
Sedangkan pada tahun 1996 likuiditas Bank Duta mengalami
kenaikan sehingga masuk dalam Kkategori tidak bangkrut, sebab
milainya Iebih dan 0,309,

Nilai X2 yang dimiliki Bank Duta menunjukkan bahwa
tingkat profibilitas kumulatif yang dimiliki termasuk dalam
kategori grey area selama tiga tahun berturut-turut.

Variabel X3 yang menunjukkan kemampuan Bank Duta
dalam menghasilkan keuntungan menunjukkan bahwa dart tahun
1995 sampai dengan 1997 berada dalam kategori grev area.

Vanabel X4 yang mencerminkan tingkat solvabilitas yang
dimiliki Bank Duta selama tiga tahun menunjukkan bahwa
solvabilitas bank sclama tipa tahun berada dalam keadaan
bangknut.

Sementara itu bila dilihat dani potensi kebangkrutan yang
dimihki selama tahun 1995 sampai 1997, Bank Duta berada dalam
kategori grey area atau keragu-raguan antara bangkrut dan tidak
bangkrut. Namun karena tingkat profibilitas, likuiditas, serta
solvabtlitas yany dimitiki Lanya berada dalam kategori grey area
bahkan bangkrut, menyebabkan Bank Duta tidak mampu bertahan

dar krisis ekonomt, sehingga bangkrut dan dimerger ke bank lain.
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Bank United City

Tabel 4.7
Hasil Perhitungan Rasio ALTMAN
Vanabel 1995 1996 1997 Konstanta
¢ X 0,2497 | 01153 | 0,1403 6,56
X2 00137 | 00109 | 00187 3,26
X3 00378 | 00140 | 00094 | 672 |
_X4_ | 00478 | 00580 | 00484 | 1,05 |
1,6379 0,7561 00,9204
) 0,0446 | 00355 0,0609 5
0,2542 0,0940 (,0632
0,6502 0,0609 0,0508
Z-Score 1,986% 0,9466 1,0054

Sumber: Data sekunder diolah

United City menunjukkan bahwa pada tahun 1995

50

Nilai X1 yang mencerminkan tingkat likuiditas, pada Bank

tingkat

likviditas yang dimiliki berada dalam kondisi grey area.

Sedangkan pada tahun 1996 dan 1997 tingkat likuiditas yang

dimiliki berada dalamn kategori bangkrut.

Nilai X2 yang dimiliki Bank United City menunjukkan

bahwa tingkat profibilitas kumulatif yang dimiliki termasuk dalam

kategori grey area selama tiga tahun berturut-turut.

Varabel X3 yang menunjukkan kemampuan Bank United

City dalam menghasilkan keuntungan menunjukkan bahwa dari

tahun 1995 sampai dengan 1997 berada dalam kategori grey area.
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Variabel X4 yang mencerminkan tingkat solvabilitas yang
dimiliki Bank United City selana tiga tahun menunjukkan bahwa
solvabilitas bank selama tiga tahun berada dalam keadaan
bangkrut.

Sementara itu bila dilihat dani potensi kebangkrutan vang
dimiliki, pada tahun 1995 berada dalam kategori grey arew,
sedangkan untuk tahun 1996 dan 1997 Bank United City berada
dalam kategori bangkrut. Dengan potensi kebangkruran yang
tinggi pada dua tahun sebelum krisis maka saat terjadi krisis Bank
United City tidak mampu bertahan, sehingga akhimya bangkrut

pada tahun 1998,

8. Bank Mashill Utama

Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Rasio ALTMAN
Vartabel 1995 1996 1997 | Konstanta
X1 0,1758 0,1190 0,2645 6,56
X2 0,0254 0,0306 0,0366 3,26
X3 0,0183 0,0213 00141 6,72
X4 0,1020 03333 0,1142 1,05

1,1532 0,7810 1,7352
100829 | 00999 | 01193
| 01228 | 01434 | 00949
0,1071 0,3500 0,1199
Z-Score | 14660 1,3742 2,0693
Sumber: Data sekunder diolah
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Nilai X1 yang mencerminkan tingkat likuiditas, pada Bank
Mashill Utama menunjukkan baliwa pada tahun 1995 dan 1997
tingkat likuiditas yang dimiliki berada dalam kondisi grey area.
Sedangkan pada tahun 1996 likuiditasnya masuk kategori
bangkrut.

Nilai X2 yang dimiliki Bank Mashill Utama menunjukkan
bahwa tingkat profibilitas kumulatif yang dimiliki termasuk dalam
kategoni grey area selama tiga tahun berturut-turut. Hal ini
menunjukkan tingkat keuntungan yang dihasilkan pada tahun 1995
sarmpal 1997 lebth besar dibanding kerugian yang diderita pada
tahum-tahun sebelumnya.

Variabel X3 yang mencerminkan kemampuan Bank
Mashill Utama dalam menghasilkan keuntungan menunjukkan
baliwa dari tahun 1995 sampai dengan 1997 berada datam kategori
grey areq.

Variabel X4 yang mencerminkan tingkat solvabilitas yang
dimiliki Bank Mashill Utama selama tiga tahun menunjukkan
bahwa solvabilitas bank selama tiga tahun berada dalam keadaan
bangkrut.

Sementara itu bila dilihat dari potensi kebangkrutan yang
dimiltki Bank Mashill Utama, pada tahun 1995 sampai dengan
tahun 1997 berada dalam kategor grey areca. Namun karena

tingkat profibilitas. likuiditas, serta solvabilitas yang dimiliki Bank
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Mashill Utama hanya berada dalam kategori grey arca bahkan
bangkrut, menyebabkan Bank Mashill Utama tidak mampt

bertahan dari krisis ekonomi sehingga akhimya bangkrut

9. Bank Dagang Nasional Indonesia ( BDNI )

Tabel 4.9
Hasil Perhutungan Rasio ALTMAN

 Varabel | 1995 | 1996 | 1997 | Konstanta

X1 02587 { 0,1944 | 02115 6,56
X2 0.0217 | 00151 | 00125 3,26
X3 0,0159 | 00163 | -0.0030 6,72
X4 02724 | 02529 | 00317 1.05

16970 | 12755 | 13872
0,0708 | 00491 | 00409
0,1068 | 01093 . 00198
0.2860 | 02656 | 00333

Z-Ncore 2,1606 1.6994 14416
Sumber: Data sekunder diolah

Nilai X1 yang mencerminkan tingkat likuiditas, pada
BDNI menunjukkan bahwa pada tahun 1995 dan 1997 tingkat
likuiditas yang dimiliki berada dalam kondisi grey area atau
keragu-raguan antara bangkrut dan tidak bangkrut. Sedangkan
untuk tahun 1996 BDNI memiliki tingkat likuiditas yang masuk ke

dalam kategori bangkut.
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Nilai X2 yang dimiliki BDNI menunjukkan bahwa tingkat
profibititas kumulatif yang dimiliki termasuk dalam kategori grey
area selama tiga tahun berturut-turut. Hal ini menunjukkan tingkat
keuntungan yang dihasilkan pada tahun 1995 sampai 1997 lebil
besar dibanding kerugian yang diderita pada tahun-tahun
sebelumnya. Sehingga nilai yang diperoleh dalam rasio ini positif,

Vanabel X3 yang mencerminkan kemampuan BDNI
dalam menghasilkan keuntungan menunjukkan bahwa dari tahun
1995 sampai dengan 1997 berada dalam kategori grey area.
Walaupun pada tahun 1997 rasio ini berilai negatif, artinya BDNI
mengalami kerugian pada tahun 1997,

Variabel X4 yang mencerminkan tingkat solvabilitas yang
dimiliki BDNI selama tiga tahun menunjukkan bahwa solvabilitas
bank selama tiga tahun berada dalam keadaan bangkrut.

Sementara ity bila dilihat dari potensi kebangkrutan yang
dimiliki BDNI, pada tahun 1995 sampai dengan tahun 1997
berada dalam kategon grey arca. Namun karema tingkat
profibilitas, likuiditas, serta solvabititas yang dimiliki BDN]I hanya
berada dalam kategori grey area bahkan bangkrut, menyebabkan
BDNI tidek mampu berahan dari krisis ekonomi sehingga

aklnmya bangkrut
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10. Bank Umum Nasional ( BUN )

Tabel 4.10
Hasil Perhitungan Rasio ALTMAN

Variabel 1995 1996 1997 Konstania
Xl 0,1642 G,1797 -0,1361 6,56
X2 00242 (,0273 -0,6633 3,26
X3 00129 | 00136 | -0.6906 6.72

X4 ] 00393 | 00803 | 00307 | 105 |

1,0774 | 1,1787 | -0.8931
0,0789 | 0,0890 | -2,1625
00865 | 0,0912 | -4,6408
00412 | 00843 | 0,0322

Z-Score 1,2840 1,4432 -7.6642
Sumiber: Data sekunder diolah

Nitat X1 yang mencerminkan tingkat likuiditas, pada BUN
menunjukkan bakwa pada tahun 1995 dan 1996 tingkat likuiditas
yany dimmiliki berada dalam kondisi grey area stau keragu-raguan
antara bangkrut dan tidak bangkrut. Sedangkan untuk tahun 1997
BUN mermhki tingkat likuiditas yang masuk ke dalam kategori
bangkrut.

Niat X2 yang dimiliki BUN menunjukkan bahwa tingkat
profibilitas kumulatif yang dimiliki termasuk dalam kategori grey
arcq pada tahun 1995 dan 1996, sedangkan pada tahun 1997
berada dalam kategori bangkrt

Variabel X3 yang mencerminkan kemampuan BUN dalam

menghasilkan keuntungan menunjukkan bahwa dari tzhun 1995
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sampai dengan 1996 berada dalam kategori grev area. Sedangkan
pada tahun 1997 rasio vang dimiliki berada dalam kategort
bangkrut dan bemilai negatif, yang menunjukkan bahwa di tahun
[997 BUN mengalami kerugian,

Vanabel X4 yang mencerminkan tingkat solvabilitas yang
dimiliki BUN selama tiga tahun menunjukkan baliwa solvabilitas
bank selama tiga tahun berada dalam keadaan bangkrut

Sementara itu bila dilihat dari potensi kebangkrutan yang
dimitiki BUN, pada tahun 1995 dan 1996 berada dalam kategor
grey area, sedangkan pada tahun 1997 masuk dalam kategori
bangkrut. Karena tingkat profibilitas, likuiditas, serta solvabilitas
yang dimiliki BUN hanya berada dalam kategori grey area bahkan
bangkrut. menyebabkan BUN tidak mampu bertahan dari krisis

ekononti schingga akhimya bangkrut
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4.1.2  Menghitung Z-Score untuk Bank-Bank Yang Masih Beroperasi

(L. Bank Internasional Indonesia { BH )
Menghitung rasio X1 sampai dengan X4 pada PT BII. Perhitungan
tersebut dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Perhitungan untuk tahan 2002:

10.562.682 - 29.509.555

Xl= =.0,5216
36.325.265
-16.156.308
X2 = (4448
36.325.265
139253
N3 = oo = 0.0038

36.325.265

{132.517:2)x50
X4 = =0,0993
33.348.478

£-Score=-0,5216 (6,56 ) +- 04448 (3,26 )+ 0,0038 ( 6,72 ) + 0,0993 ( 1,05 )

= 47415

Ilasil dari keseluruhan perhutungan pada Bank BII dapat dilihat

pada tabel dibawah berikut ini:
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Nitai X1 yang mencenminkan tingkat likuiditas pada BIl,
menunjukkan pada tahun 1995 dan 1996 termasuk dalam kategori grey
area bahkan pada awal krisis menunjukkan angka 0,3391 yang berarti
inastk dalam kategori tidak bangkrut. Namun setelah krisis melanda
setahun lebih inengakibatkan penurunan nilai X1 BIL, sehingga dari 1ahun
1998 sampat 2002 tingkat likuiditas vang dimiliki masuk kedalam
kategori bangkrwt. Hal ini menunjukkan bahwa setclal dapat bertahan
dan krisis ¢konomi yang melanda Indonesia, BII akhirnya mengalami
kesulitan likuiditas sejak tahun 1998 dimana nilai likuiditasnya bernilai
negatif.

Rasio X2 yang dimiliki BII dari tahun 1995 sampat dengan tahun
2000 berada dalam daerah grey area. Tetapi pada tahun 2001 dan 2002
lerjadi penurunan hingga masuk dalam kategori bangkrut. Bahkan bila
dilihat hasil perhitungan yang diperolch sejak talum 1998 nilai X2 yany
diniliki negatif, hal ini menunjukkan bahwa BH lebih sering merugi
daripada mendapatkan laba atau keunhungan.

Variabel X3 yang mencerminkan kemampuan bank dalam
menghasitkan keuantungan dari penggunaan aktiva yang dimiliki. Angka
yang diperoleh dan hasil perhitungan pada BII menunjukkan bahwa di
tahun 1995 sampai 1997 masuk dalam Kategori grey ared, namun pada
tahun 1998 sampai tahun 1999 turun hinggga masuk dalam daerah

bangkrut tetapi di tahun 2000 dan 2002 Bl mampu meningkatkan
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kemampuannya sehingga naik lagi dalam kategoni grey areq. Walaupun
sempat mengalami penurunan kembali ditaliun 2001

Nilai X4 yang mencenninkan tingkat selvabilitas yang dimiliki
Bil dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2002 berada dalam daerah
bangkrut karena nilainya selatu berada dibawah 0611, hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan Bl dalam menjamir seluruh hutangnya
rendah, dari sebelum krisis hingga saat krisis masih tetap pada kondisi
yang sama.

Hasit perhitungan Z-Score Bli tidak jauh berbeda dari nilaj pada
rasio-rasio  yang  dihitung  sebelumnya.  Berdasarkan potensi
kebangkrutannya BIE pada tahun 1995 sampai tahun1997 BIl masih
berada dalam kategor grev area, namun mulai tahun 1998 hingga tahun
2002 terjadi penurunan hingga masuk dalam kategori bangkrut. Hal ini
menunjukkan bahwa sctelah dilanda keisis BIl mengalami penurunan
tingkat keschatannya sehingga program rekapitalisasi yang dtlakukan
pada Bl hanya membantu Bil dalam bertahan dari awal badai krisis
untuk sementara, sebab sctelah setahun lebih bertahan dari badai krisis
BI mengalam penurunan kembali dan memiliki potensi kebangkrutan
yang tinggi. Potensi kebangkrutan yang dimiliki B pada tahun 2002 inj
lebth buruk dibanding dengan kondisi sebelum krisis dan pada awal krisis.
Bila kondisi ini tidak berubah maka BIl mempunyai kecenderungan
mengalami kebangkrutan yang tinggi, sebab BII telah berada dalam

kondist tidak sehat cukup lama.
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Nita1 X1 yang mencerminkan tingkat likuiditas pada Bank NISP,
menunjukkan pada tahun 1995 dan 1997 serta termasuk dalam kategori
grey area dan tahun 1996 termasuk dalam daerah bangkrut Namun
setelah krisis melanda hanya pada tahun 1998 Bank NISP masuk dalam
kategori grey arew, sedangkan dari tahun 1999 sampai 2002 tingkat
likuiditas yang dimiliki masuk kedalam kategori bangkrut. Hal ini
menunjukkan bahwa setelah dapat bertahan dani krisis ekonomi yang
melanda Indonesia, Bank N{SP akhirnya mengalami kesulitan likuiditas
sejak tahun 1999 walaupun masih dalam kondisi aman sebab nilainya
masih positif.

Rasto X2 yang dimiliki Bank NISP dari tahun 1995 sampai
dengan tahun 2002 berada dalam daerah grey area Bila dilihat hasil
perhitungan yang diperoleh sejak tahun 1998 nilai X2 yang dimiliki
positif, hal ini menunjukkan bahwa Bank NISP lebih sering mempercleh
laba daripada merugi atau dapat dikatakan keuntungan kumulatit yang
dimiliki Bank NISP lebih besar dibanding dengan kerugian kumulatif
yang dimiliki.

Variabel X3 yang mencerminkan kemampuan bank dalam
menghasilkan keuntungan dan penggunaan aktiva yang dimiliki. Angka
yang diperoleh dan hasil perhitungan pada Bank NISP menunjukkan
bahwa di tahuni995 sampai 2002 masuk dalam kategori grey area dan
bernilai positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa Bank NISP selalu

memperoleh keunguntungan dalam penggunaan aktivanya sejak tahun
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1995 sampai tahun 2002 walaupun keuntungan yang dihasilkan tidak
terlatu besar.

Niai X4 yang mencerminkan tingkat solvabilitas yang dimiliki
Bank NISP dari tahunr 1995 sampai dengan tahun 2002 berada dalam
daerab bangkrut karena nilainya selalu berada dibawah 0,611, hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan Bank NISP dalam menjamin seluruh
hutangnya rendah. dart sebelum krisis hingga saat krisis masih tetap pada
kondist yang sama.

Hasil perhitungan Z-Score Bank NISP mempunyai potensi
kebangkrutan pada tahun 1995 sampai tahuni 998 berada dalam kategori
grey area, natnun mulai tahun 1999 hingga tahun 2002 terjadi penurunan
hingga masuk dalam kategori bangkrut. Bila dilihat dari aspek likuiditas.
rentabilitas, dan solvabilitasnya Bank NISP tidak terlatu bagus, namun
cukup untuk bertahan dari badai krisis hingga tahun 2002 ini, sebab
walaupun nilai rasio-rasio yang dimiliki tidak bagus namun Bank NISP
fidak pcrnah mendapatkan nilai negatif dalam tiap tahunnya. Dilihat dari
potensi kebangkrutannya Bank NISP akan dapat terus bertahan, sebab
walaupun telaht berada dalam potensi kebangkrutan tinggi sejak tahun
1999 namun Bank NiSP tidak pernah mempunyai nilai negatif untuk tiap

empat aspek yang diteliti.
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Nilai X1 yang mencerminkan tingkat likuiditas pada Bank Global,
menunjukkan pada tahun 1995 sampai 2000 termmasuk dalam kategon grey
ared. kecuall pada tahun 1998 termasuk datam daerah bangkrur dan
berntlal negatif, hal ini menunjukkan bahwa begitu terkena krisis Bank
Global mengalami kesulitan likuiditas yang cukup parah. Dalam dua
tahunterakhir yaitu tahun 2001 dan 2002 Bank Global tingkat likuiditas
berada dalam Kategori bangkrut. Walaupun mengalami  kesulitan
tikwiditas hamun kondisi likuiditas Bank Global masih relatif aman sebab
masih bemilai positif.

Rasio X2 yang dimiliki Bank Global dari tahun 1995 sampai
dengan tahun 2002 berada dalam daerah grey areq. Bita dilihat hasil
perhitungan yang diperelch sejak tahun 1998 nilai X2 yang dimiliki
positif, hal im menunjukkan bahwa Bank Global lebih sering memperoleh
laba daripada merugt atau dapat dikatakan keuntungan kumulatif vang
dimihki Bank Global lebih besar dibanding dengan kerugian kumulatif
yang dimiliki.

Variabel X3 yang mencerminkan kemampuan bank dalam
menghasilkan keuntungan dari penggunaan aktiva yang dimiliki. Angka
yang diperoleh dari hasil perhitungan pada Bank Global menunjukkan
bahwa di tahun1995 sampai 2002 masuk dalam Kkategori greyv area.
Schingga dapat dikatakan babwa Bank Global sering memperoleh

keunguntungan dalam penggunaan aktivanya sejak tahun 1995 sampal
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tahun 2002 , walaupun pernah merugi pada tahun 1998 imbas dari krisis
ekonomi yang melanda Indonesia.

Nilai X4 yang mencerminkan tingkat solvabilitas yang dimiliki
Bank Global dart tahun 1995 sampai dengan tahun 2002 berada dalam
daerah bangkrut karena nilainya selalu berada dibawah 0.611. hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan Bank Global dalam menjamin selurub
hutangnya rendah, dari sebelum krisis hingga saat krisis masih tetap pada
kondisi yang sama.

Hasil perhitungan Z-Score Bank Global mempunyai potensi
kebangkrutan pada tahun 1995 dan 1996 berada dalam kategori grey arca.
Bahkan di tahun 1997 Bank Global masuk dalam kategori tidak bangkut
schingga mampu bertahan pada awal krisis, walaupun ditabun terjadi
penurunan drastis dimana Bank Global masuk dalam kategori bangkrut.
Namun di tahun 1999 dan 2000 Bank Global berhasil bangkit dan berada
dalam kategori grey area tetapi koudisi tersebut tidak dapat dipertahankan
untuk tahun berikutnya sebab pada tahun 2001 dan 2002 terjadi
penuranan kembali dan masuk kedalam kategori bangkrut. Bila dilihat
dari aspek likuidiras, rentabilitas, dan solvabilitasnya Bank Global yang
tidak terlalu bagus dan kondisi Bank Global yang tidak stabil sehingga
bila Bank Global tidak mampu meningkatkan tingkat kesehatannya maka

Bank Global cenderung mengalami kebangkrutan.
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Nitai X1 yang mencerminkan tingkat }ikuiditas pada Bank Niaga,
menunjukkan pada tahun 1995 sampai 2000 termasuk dalam bangkrut,
kecuali pada tahun 1996 dan 1997 termasuk dalam daerah grey area. Hal
ini menunjukkan bahwa begiw terkena krisis Bank Niaga mengalami
kesulitan likuiditas yang berlanjut dari tahun ketahun, bahkan sejak talwn
1999 nilai X1 bernilai negatif yang artinya kondisi likuiditas Bank Niaga
saneat buruk.

Rasio X2 yang dimiliki Bank Niaga dari tahun 1995 sampai
dengan tahun 2002 berada dalam daerah grey area. Kecual pada tahun
2000 dimana Bank Niaga berada dalam daerah bangkrut. Bila dilihat
hasil perhitungan yang diperoleh sejak tahun 1998 nilai X2 yang dimiliki
negatif, hal int menunjukkan bahwa Bank Niaga lebih sering merugi
daripada memperolch faba atau dapat dikatakan keuntungan kwnulatif
yang dumniitki Bank Niaga lebih kecil dibanding dengan kerugian
kumulatif yang dimiliki,

Variabel X3 yang mencerminkan kemampuan bank dalam
menghasilkan keuntungan dari penggunaan aktiva yang dimiliki. Angka
yang diperoleh dari hasil perhitungan pada Bank Niaga menunjukkan
bahwa di @huni995 sampai 2002 masuk dalam kategori grey area.
Kecuali pada tahun 1998 dan 1999 bank Niaga masuk dalam kategori
bangkrut dan bernilai negatif dikedua tahun tersebut. Sehingga dapat
dikatakan bahwa Bank Niaga sering memperoleh keunguntungan dalam

penggunaan aktivanya sejak tahun 1995 sampai tahun 2002 walaupun
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keuntungan yang diperoleh kecil dan pernah merugi pada tahun 1998 dan
1999 imbas dari knsis ekonomi yang melanda Indonesia,

Nilar X4 yang mencerminkan tingkat solvabilitas yang dimiliki
Bank Niaga dari (ahun [995 sampai dengan tahun 2002 berada dalam
daerah bangkrut karena nilainya selalu berada dibawah 0,611, hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan Bank Niaga dalamm menjamin selurul
hutangnya rendah, dari sebelum krisis hingga saat krisis masih tetap pada
kondist yang sama.

tasil perhitungan Z-Score Bank Niaga mempunyai potensi
kebungkrutan pada tahun 1995 sampai 1997 berada dalam kategon grey
arca. Namum setelah adanya krisis ekonomi pada tahun 1998 hingga
tahun 2002 Bank Niaga berada dalam potensi kebangkrutan tinggi, artinya
semenjak krisis hingga tahun 2002 Bank Niaga masih belum bisa
meningkatkan kesehatannya. Bila dilihat dari aspek likuiditas, rentabilitas,
dan solvabilitasnya Bank Niaga yang tidak terlalu bagus dan kondisi Bank
Niaga yang sudah 5 tahun berada dalam kondisi bangknnt atau potensi
kebangkrutan  tinggi, sehingga bila Bank Niaga tidak mampu
meningkatkan tingkat keschatannya maka Bank Niaga cenderung

mengalami kebangknatan.
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Nilai X1 yang mencerminkan tingkat tikuiditas pada Bank Pikko,
menunjukkan pada tahun 1995 sampai 2000 termasuk dalam bangkrut,
kecuali pada tahun 1997 termasuk dalam daerah grey areqa. Hal ini
menunjukkan bahwa sebelum terkena krisispun Bank Pikko mengalami
kesulilan iikuiditas dan semakin parah dengan adanya krisis ekonoini.

Rasio X2 yang dimiliki Bank Pikko dari tahun 1995 sampai
dengan tahun 2002 berada dalam daerah grey area. Bila  dilihat hasil
perhitungan yang diperoleh sejak tahun 2000 nilai X2 yang dimiliki
negatit, hal ini menunjukkan bahwa keuntungan kumulatif yvang dimiliki
Bank Pikko lebih kecil dibanding dengan kerugian kumutatif yang
dimiliki.

Variabel X3 yang mencerminkan kemampuan bank dalam
menghasilkan keuntungan dari penggunaan aktiva yang dimiliki. Angka
yang diperoleh dani hasil perhitungan pada Bank Pikko menunjukkan
bahwa di tahunl995 sampai 2002 masuk dalam kategori grey area.
Kecuali pada tahun 2000 bank Pikko masuk dalam kategori bangkrut dan
bernilai negatif. Schingga dapat dikatakan bahwa Bank Pikko sering
memperoleh keunguntungan dalam penpgunaan aktivanya scjak tahun
1995 sampat tahun 2002 wataupun keuntungan yang diperoieh kecil dan
pemnah merugi pada tahun 2000.

Nifai X4 yang mencerminkan tingkat solvabilitas yang dimiliki
Bank Pikko dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2002 berada dalam

daerah bangkrut karena nilainya selalu berada dibawah 0,611 kecuali pada
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tahun 1996 Bank Pikko memiliki tingkat solvabilitas yang masuk dalamn
kategoni grey area. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan Bank Pikko
dalam menjamin seluruh hutangnya rendah, dari sebelum krisis hingga
saat krisis masih tetap pada kondisi yang sama, walaupun sebelum krisis
Bank Pikko pernah mempunyai tingkat solvabilitas yang tidak jelek
karena berada dalam kategori grey area.

Hasil perhitungan Z-Score Bank Pikko mempunyai potensi
kebangkrutan pada tahun 1995 sampai 1997 berada dalam kategori grey
area. Namun setelah adanya krisis ekonomi pada tahun 1998 hingga
tahun 2002 Bank Pikko berada dalam potensi kebangkrutan tingg, artinya
semenjak krisis melanda hingga tahun 2002 Bank Pikko masih belum bisa
meningkatkan kesehatannya. Bila dilihat dari aspek likuiditas, rentabilitas,
dan sotvabilitasnya Bank Pikko yang tidak terlalu bagus dan kondisi Bank
Pikko yang sudah S tahun berada dalam kondisi bangkrut atau potensi
kebangkrutan tinggi, sehingga bila Bank Pikko tidak mampu
meningkatkan tingkat kesehatannya maka Bank Pikko cenderung

mengalami kebangkrutan.
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Nilai X1 yang mencerminkan tingkat likuiditas pada Bank Inter-
Pacific, menuajukkan pada tahun 1995 sampai 2000 termasuk dalam tidak
bangkrut, kecuali pada tahun 1996 termasuk dalam daerah grey area dan
pada tahun 1998 masuk dalam kategori bangkiut yang diakibatkan krisis
¢konomi yang menghantam Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa
scbelum terkena krisis Bank Inter-Pacific tidak mengalami kesulitan
likuiditas pada saat krisispun Bank Inter-Pacific likuiditasnya cukup baik
hanya di tahun 1998 saja tingkat likuiditasnya buruk.

Rasio X2 yang dimiliki Bank Inter-Pacific sebelum krisis berada
dalam daerah grey area, semenjak krisis dari tahun 1997 sampai 2002
nilat X2 bank ini berada dalam kategori bangkrut. Bila dilihat hasil
perhitungan yang diperoleh sejak tahun 1998 nilai X2 yang dimiliki
negatif, hal ini menunjukkan bahwa keuntungan kumulatif yang dimiliki
Bank Inter-Pacific lebih kecil dibanding dengan kerugian kumutatif yang
dinniliki.

Variabel X3 yang mencerminkan kemampuan bank dalam
menghasilkan keuntungan dari penggunaan aktiva vang dimiliki. Angka
yang diperoleh dari hasil perhitungan pada Bank Inter-Pacific
menunjukkan bahwa pada tahun 1995 sampai 2002 iasuk dalam kategori
grey ared. Kecuali pada wahun 1998 dan 1999 Bank Inter-Pacific masuk
dalam kategori bangkrut dan bemilai negatif. Sehingga dapat dikatakan
bahwa Bank Inter-Pacific sering memperoleh keunguntungan dalam

penggunaan aktivanya sejak tahun 1995 sampai tahun 2002 walaupun
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keuntungan yang diperoleh kecil dan pernah merugi pada tahun 1998 dan
tabun 1999,

Nilai X4 yang mencerminkan tingkat solvabilitas yang dimiliki
Bank Inter-Pacific dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2002 berada
dalam daerah banglkrut karena nilainya selalu berada dibawah 0.611. Hal
i1 menunjukkan bahwa kemampuan Bank Inter-Pacific dalam menjamin
seluruh hutangnya rendah, dari sebelum krisis hingga saat krisis masih
tetap pada kondisi yang sama.

Hasil perhitungan Z-Score Bank Inter-Pacific mempunyai potensi
kebangkrutan pada tahun 1995 sampai 1996 berada dalam kategori grey
area, sedangkan pada tabun 1997 Bank Inter masuk dalam kategori sehat .
Namun setelah adanya krisis ekonomi pada tahun 1998 hingga tahun 2002
Bank Inter-Pacific berada dalam potensi kebangkrutan tinggi kecuali pada
tahun 2000 Bank Inter termasuk dalam kategori grey area. Antinya
semenjak krisis melanda hingga talun 2002 Bank Inter masilh belum bisa
menngkatkan kesehatannya. Bila dilihat dari aspek likuiditas, rentabilitas,
dan solvabilitasnya Bank Inter-Pacific yang tidak terlaln bagus dan
kondisi Bank Inter-Pacific yang sudah 4 tahun berada dalam kondisi
bangkrut atau potensi kebangkrutan tinggi, sehingga bila Bank Inter-
Pacific tidak mampu meningkatkan tingkat kesehatannya maka Bank

inter-Pacific cenderung mengalami kebangkrutan.
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Nilal X1 yang mencenninkan tingkat likviditas pada Bank Lippo,
menunjukkan pada tahun 1995 sampai 2002 tennasuk dalam kategori
bangkrut, kecuali pada tahun 1995 termasuk dalam dacrah grey area. Hal
ini menunjukkan bahwa sebelum terkena krisis Bank Lippo mengalami
kesulitan likuiditas dan semakin buruk pada saat krisis.

Rasio X2 yang dimiliki Bank Lippe sebelum krisis berada dalam
dacrah grey area kecuali pada tahun 1998 yang masuk daerah bangkrut,
Semenjak krisis melanda Indonesia walaupun berada dalam kategori grey
areg namun nilat X2 yang dimiliki Bank Lippo bernilai negatif, hal ini
menunjukkan bahwa keuntungan kumulaif yang dimiliki Bank Lippo
lebik kecil dibanding dengan kerugian kumulatif yang dimiliki.

Variabel X3 yang wmencerminkan kemampuan bank dalam
menghasitkan keuntungan dari penggunaan aktiva yang dimiliki. Angka
yang diperoleh dari hasil perhitungan pada Bank Lippo menunjukkan
bahwa pada tahun 1995 sampai 2002 masuk dalam kategori grey areu.
Kecuali pada tahun 1998 dan 1999 serta 2002 Bank Lippoe masuk dalam
kategori bangknit dan bernilai negatif. Sehingga dapat dikatakan bahwa
Bank Lippo lebih sering memperoleh keunguntungan dalam penggunaan
aktivanya sejak tahun 1995 sampai tahun 2002 walaupun keuntungan
yang diperoleh kecil dan pernah merugi pada tahun 1998 dan 1999 serta
tahun 2002,

Nilal X4 yang mencerminkan tingkat solvabilitas yang dimiliki

Bank Lippo dari 1ahun 1995 sampai dengan tahun 2002 berada dalam
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daerah bangkrut karena nilainya selalu berada dibawah 0.611. Hal ini
menunjukkan  bahwa kemampuan Bank dalam menjamin seluruh
hutangnya rendah, dari sebelum krisis hingga saat krisis masih tetap pada
kondisi yang sama.

Hasil perhitungan Z-Score Bank Lippo mempunyai potensi
kebangkrutan pada tahun 1995 berada dalam Kategori grey areq,
sedangkan pada tahun 1996 sampai dengan tahun 2002 Bank Lippo
masuk dalam kategon bangkrut. Artinya sebelum krisis melanda hingga
tahun 2002 Bank Lippo sudah berada dalam kondisi bangkrut hanya saja
Bank Lippo masih dapat bertahan dengan bantan pemerintah yang
melakukan rekapitalisast pada Bank Lippo. Bila dilihat dari aspek
likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitasnya Bank Lippo yang tidak terlatu
bagus dan kondisi Bank Lippo yang sudah 7 tahun berada dalam kondisi
bangkrut atau potensi kebangkrutan tinggi, sehingga bila Bank Lippe
tiddk mampu meningkatkan tingkat kesehatannya maka Bank Lippo

cenderung mengalami kebangkrutan.
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Nilai X1 yang mencerminkan tingkat likuiditas pada Danamon,
menujukkan pada tahun 1995 sampai 2000 termasuk dalam kategori
bangkrut, kecuali pada tahun 1997 termasuk dalam daerah tidak bangkrut.
ftal i1 menunjukkan bahwa sebelum terkena krisis Bank Danamon
sudah mengalami kesulitan likuiditas pada saat krisis Bank Danamon
likuiditasnya tetap buruk.

Rasio X2 yang dimiliki Bank Danamon sebelum kiisis hingga
tahun 2002 berada dalam daerah grey area. Bila dilihat hasil perhitungan
yang diperoleh sejak tahun 1998 nilai X2 yang dimiliki negatif, hal ini
menunjukkan balwa keuntungan kumulatif yang dimiliki Bank Danamon
lebih kecil dibanding dengan kerugian kumulatif yang dimiliki. Ha! ini
dikarenakan pada tahun 1998 beberapa bank yang hampir dilikuidasi
dimerger kedalam Bank Danamon, akibatnya rugi kumulatif yang
ditanggung  Bank Danamon semakin besar karena akumulasi dari
beberapa bank yang dimerger kedalam Bank Danamon.

Variabel X3 yang mencerminkan kemampnan bank dalam
menghasitkan keuntungan dari penggunaan aktiva yang dimiliki. Angka
yang diperoleh dari hasil perhitungan pada Bank Danamon menunjukkan
bahwa pada tahun 1995 sampai 2002 masuk dalam kategori grey area.
Kecuali pada tahun 1998 dan 1999 Bank Danamoen masuk dalam kategort
bangkrut dan bernilai negatif. Schingga dapat dikatakan bahwa Bank

Danamon sering mempercleh keuntungan dalam penggunaan aktivanya
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sejak tahun 1995 sampai tahun 2002 walaupun keuntungan vang
diperoleh kecil dan pernah merugi pada tahun 1998 dan tahun 1999

Nilam X4 yang mencenminkan tingkat solvabilitas yang dimiliki
Bank Danamon darni tahun 1995 sampai dengan tahun 2000 berada dalam
daerah bangkrut karena nilainya selalu berada dibawah 0,611. Sedangkan
pada tahun 2001 dan 2002 tingkat solvabilitas Bank Danamon sangat baik
dan masuk dalam kategori tidak bangkrut. Hal ini menunjukkan bahwa
Bank Danamon mampu meningkatkan solvabilitasnya dan terbebas dari
ctek-efek yang ditimbulkan olel krisis ekonormi.

Hasil perhitungan Z-Score Bank Danamon mempunyai potensi
kebangkrutan pada tahun 1995 berada dalam kategori grey area,
sedangkan pada tahun 1996, 1998, 1999, 2000 Bank Danamon masuk
dalam kategori bangkrut. Pada tahun 1997 dan 2001 serta 2002 Bank
Danamon masuk dalam kategori tidak bangkrut . Hal ini menunjukkan
balhwa Bank Danamon sudah mampu bertahan dari krisis dan (erus
meningkat tingkat kesehatannya. Bila dilihat dari aspek likuiditas,
rentabilitas, dan solvabilitasnya Bank Danamon yang cukup bagus dan
kondis1 Bank Danamon yang dalan 2 tahun terakhir berada dalain kondisi
tidak bangkrut atau potensi kebangkrutan rendah, maka kemungkinan

besar Bank Danamon lepas dari kebangkrutan.
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Nilai X1 yang mencerminkan tngkat likuiditas pada BNI,
menunjukkan pada tahun 1995 sampai 1997 tenmasuk dalam kategori grey
ared, sedangkan pada tahun 1998 sumpai tahun 2002 tenmasuk dalam
dacrah  bangkrut. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum terkena krisis
BNI belum mengalami kesulitan likviditas pada saat krisis BNI
hkuiditasnya semakin buruk. Artinya sebelum krisis likuiditas BNI cukup
baik, namun begitu knsis melanda Indonesia likuiditas BN menjadi turun
bahkan bernilat negatif’

Rasio X2 yang dimiliki BNI sebelum krisis hingga tahun 1997
berada dalam daerah grey areo, kemudian mulai tahun 1998 nilai X2 BNI
turun sehingga masuk dalan kategori bangkrut. Bila  dilibat hasil
perfutungan yang diperolel sejak tahun 1998 nilai X2 yang dimiliki
negatif, bal 11 menunjukkan bahwa keuntungan kumulatif yang dimiliki
BNT lebih kecil dibanding dengan kerugian kumulatif yang dimiliki.
Artinya penurunan yang dialami BNI tersebut diakibaikan oleh krisis
ckonomi yang melanda Indonesia dan menghancurkan sektor perbankan.

Variabel X3 yang mencerminkan kemampuan bank dalam
menghasitkan keuntungan dari penggunaan aktiva yang dimiliki. Angka
yang diperoich dan hasil perhitungan pada BNI menunjukkan bahwa pada
tahun 19935 sampai 2002 masuk dalam kategori grey area. Kecuali pada
tahun 1998 dan 1999 BNI masuk dalam kategori bangkrut dan bernilai
negatif. Schingga dapat dikatakan bahwa BNI lebil sering memperoleh

keuntungan dalam penggunaan aktivanya sejak tahun 1995 sampai tahun
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2002 wataupun keuntungan yang diperoleh kecil dan pemnah merugi pada
tahun 1998 dan tahun 1999,

Nilai X4 yang mencenminkan tingkat solvabilitas yang dimiliki
BNI dar tahun 1995 sampai dengan tahun 2000 berada dalam daerah
bangkrut karena nilainya selalu berada dibawah 0611, Hal ini
menunfukkan bahwa kondisi solvabilitas BNI pada saat sebelum krisis
dan pada saat krisis berada dalam kategori yang sama.

Hasii perhitungan Z-Score BNI mempunyai potensi kebangkrutan
pada tahun 1995 sampai 1997 berada dalam kategori grey area,
sedangkan pada tahun 1998 sampai 2002 BNI masuk dalam kategori
bangkrut. Hal int menunjukkan bahwa kondisi BNI sangat terpengaruh
dengan adanya krisis dan belum bisa lepas dari efek-efek yang
ditimbulkan oleh krisis moneter. Bila dilihat dani aspek likuiditas,
rentabilitas, dan solvabilitasnya BNI vang kurang bagus dan kondisi BNI
yang dalam 5 tahun terakhir berada dalam kendisi bangkrut atau potensi
kebangkrutan tinggi, maka kemungkinan besar BNI akan bangkrut tetapi
dengan masuknya BNI dalam program rekapitalisasi pemerintah dapat
membantu BN] dalam meningkatkan kesehatannya sehingga mampu

bertahan dan terus beroperasi.
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Nilai X1 yang mencerminkan tingkat likuiditas pada Bank Panin,
menunjukkan pada tahun 1995 dan 1996 termasuk dalam kategori grey
area, sedangkan pada tahun 1997 sampai tahun 1999 termasuk dalam
daerah  tidak bangkrut. Sementara pada ahun 2000 sampai 2002
likuiditas Bank Panin masuk dalam kategori bangknit Hal ini
menunfukkan bahwa  sebelum terkena knsis Bank Panin belum
mengalami kesulitan likuiditas pada saat krisis Bank Panin likuiditasnya
masih baik. Artinya sebelum krisis likuiditas Bank Panin cukup baik,
begitu krists melanda Indonesia likuiditas Bank Panin masih cukup baik
hingga tahun 2000 setelah ity kondisinya menurun hingga masuk kedalam
kategor bangkrut.

Rasio X2 yang dimiliki Bank Panin sebelum krisis tahun 1993
hmgga tahun 2002 berada dalam daerah grey area. Bila  dilihat hasil
perhitungan yang diperoleh sejak tahun 1995 nilai X2 yang dimiliki selalu
positif, hal ini menunjukkan bahwa keuntungan kumulatif yang dimiliki
Bank Panin lebih besar dibanding dengan kerugian kumulatif yang
dimidiki.

Vartabel X3 yang mencerminkan kemampuan bank dalam
menghasilkan keuntungan dari penggunaan aktiva yang dimiliki. Angka
yang diperoleh dari hasil perhitungan pada Bank Panin menunjukkan
bahwa pada tahun 1995 sampai 2002 masuk dalam kategori grev area.

Sehingga dapat dikatakan bahwa BNI lebih selalu memperoleh
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keuntungan dalam penggunaan aktivanya sejak tahun 1995 sampai tahun
2002 walaupun keuntungan yang diperoleh kecil.

Nitai X4 vang mencerminkan tingkat sobvabilitas yang dimiliki
Bank Panin dan tahun 1995 sampai dengan tahun 2000 berada dalam
daerah bangkrut karena nilainya setalu berada dibawah 0.61!. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi solvabilitas Bank Panin pada saat sebelum
knsis dan pada saat krisis berada dalan kategori yang sama.

Hasil perhitungan Z-Score Bank Panin mempunyai potensi
kebangkrutan pada tahun 1995 dan 1996 serta 1998 berada dalam kategori
grey arca, sedangkan pada tahun 1997 dan 1999 Bank Panin wiasuk
dalam kategon tidak bangkrut. Sedangkan dalam tiga tainm terakhir Bank
Panin termasuk dalam kategori bangkrut. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi Bank Panin sangat terpengaruh dengan adanya keisis dan belum
bisa lepas dan elck-cfek yang ditimbulkan oleh krisis moneter. Bila
dilihat dari aspek likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas Bank Panin yang
cukup baik karena tidak ada nilai negatifnya, serta belum lamanya Bank
Pantn dalam potensi kebangkrutan tinggi, maka kemungkinan besar Bank

Panin akan dapat terus bertahan dan terus beroperasi.
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Proe el deaes tedhihat b webelinn koras ol banl vy seedah
banghrut meoulibe potense hebanghiotan yvang berada dalam hitterore heragu-
raguan bahkan dalum Kategori bangkrut Akibatwva ketika krisis mulai melanda
indonesia banyak dan bank-bank terscbut yang tidak mampu bertahan.

Sedangkan untuk bank-bank vang masih beroperagi sebelum Krisis potensi
kebangkrutan vang dimiliki berada dalam kawegori Keragu-raguan dan tidak
bangkrut. Sehingga bank-bank tersebut masih bertahan hingea tahun 2002 ini,
scbab walaupun ada yang dalam kategori keragu-raguan namun dengan adanya
program rekapitalisast maka bank-bank vang tadinva berada dalam kondisi

keragu-raguan masih dapat bertahan datam krisis ekonomi

4.2 Pengujian Hipotesis
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengujian hipotesis adalah:
l. Heo: Tidak ada perbedaan potensi kebengkrutan antara bank-bank vang
sudah bangkrut dengan bank-bank yang masih beroperasi
Ha: Ada perbedaan potensi kebangkrutan antara bank-hank vang sudah
bangkrut dengan bank-bank yang masih beroperasi
2. "l“aral‘kcper;:a_\-'aan 93% atau o = 3%
Dengan a0 = 5%, maka fuas kurva normal adalah 509, - 59 = 45%; atau
0,45, Pada tabel untuk luas 0,45 didapat angka sekitar — 1,645 ( tanda ~ — =
menvesuatkan dengan output )
Jika statistik hitung < Statistik tabel, maka tolak Ho

Ika stansuk hitung = Statistik tabel. maka terima Ho
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Menghiung stansuk hitung dengan 7.0 Wikcoxon dengan program SPSS,
Dari perhitangan diperoleh z hitung sebesar 2,497 ( hasil Perhitungan bisa
dilthai pada lampiran ). Karena 2 hitung tebih kecil dari 1,645 moka
kesimpulannva tolak il dan terima Ha, vang arinya memang ada
perbedaan potensi kebangkrutan antary bank-bank yang sudah bangkrut

dengan bank-bank yang masih beroperast,
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KESIMPULAN DAN SARAN

51, KESIMPULAN

Kondisi potensi kebangkrutan sektor perbankan pada periode 1995
sampai dengan 2002 ternyata tidak terlalu batk. Sebab pada periode tersebut
sektor perbankan mengalami goncangan vang kuat akibat imbas dari krisis
¢konomi yang melanda Indonesia pada pertengahan tahun 1997, Banvak bank-
bank yang tidak mampu bertahan sampai akhirnya bangkrut, sedangkan yang
masth mampu bertahan hingga tahun 2002 kondisinya juga tidak cukup bagus.
Hanya beberapa saja yang kondisinya cukup baik, bahkan dalam penelitian nz
hanya Bank Danamon yang pada tahun 2001 hingga 2002 berada dalam kondisi
tidak bangkrut. Banyaknya bank-bank yang bangkrut setelah krisis melanda
Indonesia, dikarenakan kondisi bank-bank tersebut sebelum krisispun sudah
berada kondist yang kurang baik. Bank-bank tersebut berada dalam kondisi grey
area ( rasio hkuiditas, rentabilitas, rentabilitas banyak yang bemnilai negatif’ ) atau
bahkan bangkrut. Sementara bank-bank yang mampu bertahan sampai tahun
2002, kondisinya sebelum krisis sebagian besar dalam kondisi grey area ( rasio
lkuiditas, rentabilitas, solvabilitas hampir semua bernilai posittf ) dan tidak
bangkrut. Selain itu bank-hank rersebut dapat bertahan Juga karena masuk dalam
program rekapitalisasi pemerintah yang dapat memperpanjang wmur bank-bank

tersebut, tetapi tidak selalu dapat meningkatkan tingkat kesehatan bank-bank
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yang masuk dalam program tersebut, sebab kondisi bank-bank rekap pada
tabun 2002 tidak banyak yang berada dalam kondisi tidak bangkrut. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kondisi potensi kebangkrutan sektor perbankan
pada peride 1995 sampai 2002 buruk.

Ketepatan prediksi kebangkrutan dengan metode ALTMAN cukup tepat. Hal
ini terlihat dari bank-bank yang sudah bangkrut, dimana hasil prediksi yang
dihasilkan metode ALTMAN untuk bank-bank tersebut adalah bangkrut atau
grey area. Namun kondisi grey area atau keragu-raguan yang dimiliki bank-
bank tersebut didalamnya terdapat banvak rasio-rasio yang bernilai negatif,
artinya sudah tidak mampu memenuhi likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas.
Akibataya bank-bank tersebut tidak mampu bertahan dari krisis walaupun
bertahan dan awal krisis bank-bank terscbut tidak dapat bertahan lama sebab
bank-bank tersebut mampu bertahan karena masuk dalam program
rekapitalisasi pemerintah namun tidak terlalu berhasil scpertt yang terjadi
pada Bank Bali dan Bank Universal,

Sementara unfuk bank-bank yang masih bertahan dan terus beroperasi di
talun 2002, hasil yang diperoleh metode ALTMAN untuk bank-bank tersebut
sebelun krisis berada dalam kategori tidak bangkrut atau grey area namun
grey area yang dinmiliki hampir semuanya bernilai positif, Sehingga walaupun
datam kondisi keragu-raguan antara bangkrut dan tidak bangkrut bank
tersebut  masih mampu memenuhi likuiditasnya, rentabilitasnya  serta
solvabilitasnya walau kemampuan yang dimiliki kecil. Dengan keadaan yang

demikian bank-bank tersebut mampu bertahan dari awal badai krisis, namun
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setelah krisis berjatan beberapa tahun kondisi sebagian besar bank-bank yang
masih beroperasi saal ini berada dalam kondisi yang tidak baik. Sebagian
besar dalam kondisi keragu-raguan dengan memiliki beberapa nilai negatif
untuk rasio-rasio yang dimilikinya, beberapa dalam keadaan bangkrut dan
hanya Bank Danamon yang kondisinya pada tahun 2002 masuk dalam
kategori tidak bangkrut. Sehingga bila tidak terjadi peningkatan kesehatan
bank-bank yang saat ini masih beroperasi maka dalam beberapa tahun
mendatang akan banyak lagi bank-bank yang mengalami kebangkrutan

Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan potensi
kebangkrutan yang dimiliki antara bank-bank yang sudalh bangkiut dan bank-

bank yang masih beroperasi.

5.2. SARAN

I. Periode penelitian hanya terbatas pada tahun 1995 sampai dengan
tahun 2002,  sebaiknmya penelitian agar dapat  diketahui
perkembangannya dari tahuen ke tahun.

2. Penambahan objek bank-bank yang belum go publik atau bank-bank

pemerintah sebagai bahan perbandingan

[}

Latuk menyempurnakan hasil penelitian ini dapat ditambah keterangan
dari Bank Indonesia dengan data dan ketctapan baru yang lebih akurat.

4. Bagm investor yang ingin menanamkan usaha di sektor perbankan
sebaiknya memilih bank-bank yang dalam keadaan sehat , tidak

bangkrut.






